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KATAKUNCI ABSTRAK

Blotong Sebagai limbah padat yang signifikan dari proses pembuatan gula,

Efisiensi pemupukan blotong menjadi perhatian utama karena potensi pencemarannya yang

Pertanian berkelanjutan 8® o : . . : ;

Pupuk hayati relatif tinggi, tetapi menyimpan potensi yang sar}ga‘.c besa.r. Potensi

Reduksi NPK pemanfaatan blotong menjadi pupuk hayati menjadi penting untuk
mengurangi dampak negatifnya dan meningkatkan produktivitas
pertanian secara berkelanjutan. Tujuan studi ini adalah untuk
menginvestigasi dampak aplikasi pupuk hayati yang berasal dari
limbah blotong terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman
padi, dengan mempertimbangkan pengurangan penggunaan pupuk
kimia. Sebanyak tiga perlakuan yang berbeda, yang masing-masing
adalah 100% Pupuk NPK, 25% NPK + 75% Pupuk Hayati, dan 50% NPK
+ 50% Pupuk Hayati, diulang empat kali, disusun menggunakan desain
Rangkaian Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan 50% NPK + 50% Pupuk Hayati memberikan tinggi tanaman
dan jumlah anakan yang sama dengan perlakuan 100% NPK pada usia
30 HST (hari setelah tanam) dan 72 HST. Penggunaan campuran pupuk
tersebut juga tidak berbeda nyata dalam berat segar dan berat kering
tanaman dibandingkan dengan pemupukan 100% NPK. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan pupuk hayati sebesar 75% yang
dikombinasikan dengan pupuk kimia 25% dapat menjadi pilihan untuk
mengurangi dosis pupuk kimia yang mahal dan sulit diperoleh, dengan
tetap mempertahankan hasil panen.

KEYWORDS Abstract

Filter cake

Fertilization efficiency As a significant solid waste from the sugar production process, filter cake

Sustainable agriculture (blotong) is a major concern due to its relatively high pollution potential,

Biofertilizer but it also holds great promise. The potential utilization of filter cake as

NPK reduction a biofertilizer becomes crucial to reducing its negative impacts and

enhancing sustainable agricultural productivity. The aim of this study is
to investigate the effects of applying biofertilizer derived from filter cake
on the growth and productivity of rice plants, with an emphasis on
reducing the use of chemical fertilizers. Three different treatments,
namely 100% NPK fertilizer, 25% NPK + 75% biofertilizer, and 50% NPK
+ 50% biofertilizer, were repeated four times, arranged using a
Completely Randomized Design (CRD). The results showed that the 50%
NPK + 50% biofertilizer treatment provided the same plant height and
number of tillers as the 100% NPK treatment at 30 DAP (days after
planting) and 72 DAP. The mixed fertilizer application also did not show
significant differences in fresh and dry weight of plants compared to
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100% NPK fertilization. This indicates that utilizing 75% biofertilizer
combined with 25% chemical fertilizer can be an option to reduce the use
of expensive and hard-to-obtain chemical fertilizers while maintaining
crop yields.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Indonesia, sebagai salah satu negara yang menghasilkan gula, telah mencatat peningkatan
signifikan dalam produksi gula sebesar 2,42 juta ton pada tahun 2021. Kenaikan produksi gula
di Indonesia berdampak pada peningkatan limbah hasil produksi, yang meliputi sekitar 31-
40% ampas tebu, 4-6% tetes (molase), 2.0-3.8% blotong, dan 0,3% abu ketel (1-4). Blotong,
sebagai salah satu jenis limbah padat dari proses produksi pabrik gula, terdiri dari endapan
lumpur yang mengandung pasir, air, dan aroma yang tidak sedap dalam kondisi basah, hasil
dari proses penyaringan menggunakan rotary vacuum filter. Di antara limbah-limbah yang
dihasilkan oleh pabrik gula, blotong merupakan jenis limbah yang memiliki tingkat
pencemaran paling tinggi dan menjadi perhatian serius bagi pabrik gula dan masyarakat
sekitarnya. Limbah ini sering kali dibuang ke dalam sungai, menyebabkan pencemaran
lingkungan karena kandungan bahan organiknya akan mengalami dekomposisi alami dalam
air, mengurangi kadar oksigen terlarut dalam air, dan menghasilkan warna gelap serta aroma
yang tidak sedap. Selain itu, tumpukan blotong di musim hujan akan menjadi basah, sehingga
menyebarkan bau busuk dan mencemari lingkungan. Oleh karena itu, potensi pemanfaatan
blotong menjadi sangat penting untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan.
Salah satu metode yang dapat dilakukan adalah dengan mengubah blotong menjadi pupuk
hayati, yang dapat memiliki manfaat ganda sebagai upaya mengurangi pencemaran lingkungan
dan meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan (4-8).

Blotong memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk
organik yang dapat berperan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman atau sebagai peningkat
struktur tanah, terutama pada lahan yang mengalami kekurangan unsur hara. Hal ini
disebabkan oleh kandungan nutrisi yang tinggi dalam blotong, termasuk nitrogen (N), fosfor
(P205s), kalsium (CaO), humus, dan komponen lainnya. Penggunaan bahan organik dalam tanah
memiliki implikasi yang luas terhadap sifat-sifat fisik, biologis, dan kimia tanah. Secara fisik,
keberadaan bahan organik dapat merangsang granulasi tanah, meningkatkan aerasi, serta
memperbaiki kemampuan tanah dalam menyimpan air. Sifat biologisnya memungkinkan
peningkatan aktivitas mikroorganisme yang berperan dalam proses fiksasi nitrogen dan
transfer nutrisi penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan sulfur (S). Sementara
secara kimia, bahan organik dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, yang pada
gilirannya akan mempengaruhi kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi (5,6,9-11).

Bahan organik memegang peranan krusial dalam ekosistem pertanian, khususnya dalam
konteks pertumbuhan tanaman padi. Selain berperan sebagai sumber nutrisi esensial bagi
tanaman padi, bahan organik juga berkontribusi dalam perbaikan struktur tanah serta
meningkatkan kapasitas retensi air dan nutrisi tanah. Misalnya, kompos dan pupuk kandang,
yang merupakan jenis bahan organik yang umum digunakan, mengandung beragam nutrisi
penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang diperlukan untuk proses
pertumbuhan dan diferensiasi jaringan tanaman, termasuk pembentukan akar, batang, daun,
dan struktur reproduktif (12-17). Selain itu, bahan organik juga diketahui mampu
memperbaiki struktur tanah. Sebuah studi yang dilakukan oleh Ayuke etal. (18), menunjukkan
bahwa kombinasi antara pupuk hayati dan pupuk anorganik dapat meningkatkan

39 M. Rizky Aldiansyah et al. (Pemanfaatan Limbah Blotong dari Pabrik Gula sebagai ...)


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengelolaan Perkebunan ISSN 2549-144X
Vol 5, No. 1, Maret 2024, pp. 38-44

produktivitas tanaman padi tanpa menurunkan kesuburan dan struktur fisik tanah. Penelitian
lainnya, seperti yang dilakukan oleh Khairiah et al. (19), mengindikasikan bahwa aplikasi
pupuk hayati dengan komposisi mikroorganisme yang beragam dapat memberikan dampak
positif terhadap pertumbuhan tanaman.

Tantangan utama yang dihadapi dalam pertumbuhan dan hasil panen tanaman padi adalah
penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus, yang
dapat mengakibatkan degradasi tanah. Selain itu, biaya pupuk kimia yang tinggi sering kali
menjadi beban bagi petani kecil, mengurangi keuntungan mereka dan menyebabkan
ketergantungan pada input eksternal. Penggunaan blotong sebagai pupuk hayati diharapkan
dapat meningkatkan kesuburan tanah secara alami, mengurangi biaya produksi, dan
meningkatkan hasil panen padi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati yang berasal dari blotong
terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman padi yang dikombinasikan dengan
pengurangan pupuk kimia.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Padi UPTD Tambangan, Kecamatan Mijen, Kota
Semarang. Dosis rekomendasi yang digunakan di lokasi penelitian adalah sebanyak 330 kg/ha
NPK, sementara dosis pupuk hayati yang berasal dari blotong sebanyak 1 ton/ha/tahun untuk
tanaman padi sawah. Penelitian ini merupakan percobaan dengan faktor tunggal dalam
Rangkaian Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali
dengan perlakuan 100% Pupuk NPK, 25 % NPK + 75% Pupuk Hayati, dan 50% NPK + 50%
Pupuk Hayati. Pembuatan pupuk dilakukan dengan pemilihan bahan baku, lalu ditambahkan
bahan campuran berupa kapur pertanian, rock phosphate, dan dolomit. Selanjutnya bahan
tersebut dicampur dengan inokulum bakteri. Hasil analisis pupuk hayati dalam blotong
ditampilkan pada Tabel 1. Pupuk hayati yang dihasilkan menunjukkan kandungan dari
beragam mikroorganisme yang dapat membantu penyerapan unsur hara dalam tanah.
Kandungan-kandungan dalam pupuk hayati juga telah memenuhi standar sebagai pupuk
hayati majemuk yang ditetapkan oleh Peraturan Kepmentan no. 261/Tahun 2019 (20)
mengenai Standar dan Syarat Pupuk Hayati.

Tabel 1. Hasil analisis pupuk hayati tunggal yang digunakan dalam penelitian

Parameter Hasil Satuan Standar*
Bacillus sp. 3,9x 107 CFU/g
Pseudomonas sp. 2,6 x 108 CFU/g Terdiri dari dua genus, genus

pertama bakteri > 1 x 107,

Azospirillum sp. 2,2x105 CFU/g genus kedua bakteri > 1 x 106
Azotobacter sp. 3,8x10¢ CFU/g

As <0,001 ppm Maksimum 10 ppm

Hg < 0,062 ppm Maksimum 1 ppm

Pb 7,28 ppm Maksimum 50 ppm

Cd < 0,002 ppm Maksimum 2 ppm

Cr 1,01 ppm Maksimum 180 ppm

Ni 1,89 ppm Maksimum 50 ppm
Escherichia coli <3x10t MPN/g <1x 103 cfuatau MPN/g
Salmonella sp. <3x10! MPN/g <1x 103 cfuatau MPN/g
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Keterangan : berdasarkan standar Kepmentan nomor 261/ Tahun 2019 (20)

Sebelum dilakukan penanaman, lahan yang akan digunakan diolah terlebih dahulu.
Pengolahan tanah dilakukan dengan pembajakan menggunakan hand tractor. Setelah
dilakukan pengolahan lahan, selanjutnya lahan ditanam bibit varietas unggul M70D. Varietas
unggul M70D memiliki kelebihan berupa ketahanan yang tinggi terhadap hama dan penyakit
serta kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan, dengan
produktivitas dan stabilitas hasil panen padi yang cukup baik. Penggunaan varietas yang
memiliki produktivitas tinggi diharapkan dapat menjadi indikator lebih nyata terkait dengan
aplikasi pupuk hayati. Aplikasi pupuk NPK dilakukan dengan interval waktu 3-5 hari setelah
pemberian pupuk hayati, dikarenakan untuk menjaga mikroorganisme dalam pupuk hayati
agar tetap hidup dan berkembang sehingga penyerapan unsur hara lebih efisien. Penanaman
dilakukan satu minggu setelah pemupukan dilakukan, menggunakan bibit yang telah
membuka tiga helai daunnya. Setelah 30 HST (hari setelah tanam) dan 72 HST dilakukan
pengamatan tinggi dan jumlah anakan tanaman padi. Kedua periode pengamatan didasarkan
pada pertengahan musim dan akhir sebelum panen, mengingat varietas M70D dapat dipanen
pada umur sekitar 70 hari. Sedangkan untuk parameter lain seperti berat basah, berat kering
dan berat 1000 butir dilakukan pengamatan setelah panen. Data yang diperoleh akan dianalisis
dengan analisis one-way Anova dan jika terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjut dengan
melihat hasil post hoc Tukey HSD (Honestly Significant Difference). Analisis statistik dilakukan
dengan software IBM SPSS Statistics version 26 (IBM Corp., Armonk, New York, USA).

Hasil dan Pembahasan

1. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman padi varietas M70D umur 30 HST menunjukkan
bahwa menggunakan 50% NPK + 50% Pupuk Hayati menghasilkan tinggi tanaman rata-rata
sekitar 46 cm. Meskipun demikian, perbedaan tersebut tidak signifikan jika dibandingkan
dengan penggunaan 100% NPK yang menghasilkan tinggi tanaman sekitar 44,6 cm (Gambar
1A). Selain itu pengamatan terhadap tinggi tanaman padi saat umur 72 HST menunjukkan
bahwa menggunakan 50% NPK dan 50% Pupuk Hayati menghasilkan tinggi tanaman rata-rata
sekitar 96,1 cm. Namun, perbedaan tersebut tidak signifikan jika dibandingkan dengan
penggunaan 100% NPK yang menghasilkan tinggi tanaman sekitar 91,3 cm (Gambar 1B).
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Gambar 1. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap tinggi tanaman padi pada umur (a) 30
hst dan (b) 72 hst. Bar menunjukkan standar error. Huruf yang berbeda diatas histogram
menunjukkan berbeda nyata pada uji hsd taraf 5%.

2. Jumlah Anakan

Pada usia 30 HST, pengamatan terhadap jumlah anakan tanaman padi varietas M70D
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menunjukkan bahwa penggunaan 100% NPK menghasilkan rata-rata 25 anakan per rumpun,
yang tidak berbeda signifikan dengan penggunaan campuran 50% NPK + 50% Pupuk Hayati
yang menghasilkan rata-rata 29 anakan per rumpun (Gambar 2A). Pada usia 72 hari setelah
tanam, penggunaan 100% NPK menghasilkan rata-rata 21 anakan per rumpun, sementara
campuran 50% NPK + 50% Pupuk Hayati menghasilkan rata-rata 30 anakan per rumpun
(Gambar 2B). Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk hayati dari
blotong cocok untuk lahan sawah karena tanaman padi membutuhkan nitrogen yang tinggi
selama fase pertumbuhan vegetatif. Pupuk hayati berkontribusi dalam meningkatkan
ketersediaan nutrisi dan memperbaiki kondisi tanah untuk mendukung pertumbuhan
tanaman.

35 1 a 35 1
30 30
25 1 25 3

20 % 20 %

Jumlah anakan
Jumlah anakan

15 1 15 1

10 1 10

24.50+2.18
29.25+2.25
28.00+1.08
21.00+2.48
30.00+4.14
25.25+0.95

100% NPK 50% NPK + 25% NPK + 75% 100% NPK 50% NPK + 25% NPK + 75%
50% Pupuk Hayati Bioneensis 50% Pupuk Hayati Bioneensis

Gambar 2. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan tanaman padi pada
umur (a) 30 hst dan (b) 72 hst. Bar menunjukkan standar error. Huruf yang berbeda diatas
histogram menunjukkan berbeda nyata pada uji hsd taraf 5%.

3. Berat Basah tanaman, berat kering tanaman, dan 1000 butir
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Gambar 3. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap (a) berat segar dan (b) berat kering
tanaman padi. Bar menunjukkan standar error. Huruf yang berbeda diatas histogram
menunjukkan berbeda nyata pada uji hsd taraf 5%.

Perlakuan aplikasi NPK 100% menunjukkan rata-rata berat segar sebesar 34 g, tidak
berbeda nyata dengan 25% NPK + 75% Pupuk Hayati yang menunjukkan nilai 49,5 g serta
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 50% NPK + 50% Pupuk Hayati yang menunjukkan nilai
sebesar 48 g (Gambar 3A). Berdasarkan hasil pengamatan pada tanaman padi varietas M70D
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diketahui bahwa perlakuan pemupukan NPK 100% menunjukkan berat kering tanaman rata-
rata sebesar 29 g, tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan NPK 50% + Pupuk hayati 25%
menunjukkan nilai rata-rata berat kering sebesar 43 g. Berat per-1000 butir padi pada masing-
masing perlakuan, diketahui bahwa perlakuan pemupukan NPK 100% menunjukkan berat
1000 butir padi sebesar 80 g. Sementara perlakuan NPK 50% dan Pupuk Hayati 50%
menunjukkan berat 1000 butir padi sebesar 78 g, serta perlakuan NPK 25% + Pupuk Hayati
75% menunjukkan berat 1000 butir sebesar 83 g (Tabel 2).

Penggunaan pupuk hayati diharapkan mampu mengurangi dosis penggunaan pupuk kimia
yang semakin hari terbilang semakin mahal dan sulit didapatkan, serta mampu mengurangi
biaya produksi petani dan mampu memperbaiki lingkungan akibat penggunaan senyawa
sintetis dalam pupuk kimia. Pupuk hayati merupakan unsur penting dalam pertanian modern
karena memperkaya tanah dengan mikroorganisme yang menguntungkan. Pupuk hayati
membantu meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman,
serta mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berpotensi merusak lingkungan.
Dengan memanfaatkan pupuk hayati, hasil panen diharapkan tercapai lebih tinggi dengan
menjaga keseimbangan ekosistem pertanian.

Tabel 2. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap berat 1000 butir

Perlakuan Berat 1000 butir (g)
Kontrol (100% NPK) 80
50% NPK+ 50% Pupuk Hayati 78
25% NPK + 75% Pupuk Hayati 83

Penelitian ini menunjukkan potensi pemanfaatan pupuk hayati dalam penurunan dosis
pupuk kimia, dimana dengan penambahan 75% pupuk hayati mampu mengurangi dosis pupuk
kimia hanya menjadi 25% dari rekomendasi. Hal ini menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan penelitian Rose et al. (21) yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
hayati mampu mengurangi pupuk kimia sebesar 52%. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan
penelitian Khan (22), yang menunjukkan penggunaan pupuk hayati dari Trichoderma mampu
mengurangi penggunaan pupuk nitrogen sebesar 25%. Dalam penelitian ini, pertumbuhan
tanaman padi dapat dipertahankan meskipun pupuk NPK dikurangi hingga 50%, digantikan
dengan pupuk hayati. Hal ini dimungkinkan karena pupuk hayati mengandung beragam
mikroorganisme yang dapat membantu penyerapan unsur hara dalam tanah.

Simpulan

Hasil pengamatan pada pertumbuhan dan hasil panen tanaman padi varietas M70D
menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati dari blotong sebesar 50% atau 75% dengan
pupuk NPK, menghasilkan respons yang tidak berbeda nyata dengan pemberian pupuk NPK
secara penuh. Pada umur 30 hari setelah tanam, tinggi tanaman dan jumlah anakan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara perlakuan penggunaan campuran pupuk
hayati dan NPK dibandingkan dengan penggunaan NPK saja. Pada umur 72 hari setelah tanam,
tinggi tanaman juga tidak berbeda signifikan antara kedua perlakuan. Selain itu, penggunaan
campuran pupuk hayati dan NPK menunjukkan hasil yang serupa dengan penggunaan NPK
saja pada parameter berat segar, berat kering tanaman, dan berat per-1000 butir padi.
Penggunaan pupuk hayati dari blotong memiliki potensi untuk mengurangi ketergantungan
hingga 75% pupuk kimia sintetis, sehingga mengurangi biaya produksi, dan diharapkan
memberikan dampak positif terhadap lingkungan pertanian.
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